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Objective: This study aims to analyze the integration of Islamic values in the scientific 
research process in terms of epistemological, methodological, and ethical aspects, as 
well as its implications for the quality and integrity of research results. Method: This 
study uses a qualitative approach with a type of library research that is descriptive-
analytical. Data were obtained from the Qur’an, hadith, books, scientific journals, and 
other relevant literature, then analyzed using content analysis techniques. The 
abstract is important because many journal readers read the abstract first to determine 
whether the entire article is worth reading. Results: The study results indicate that the 
integration of Islamic values forms a holistic and integrative scientific paradigm 
through a combination of revelation, reason, and empirical experience as sources of 
knowledge. The implementation of Islamic values is reflected in the principles of 
honesty, trustworthiness, justice, objectivity, and scientific responsibility. These 
values contribute to increasing the validity, credibility, and integrity of research, as 
well as serve as a preventive effort against various forms of academic misconduct, such 
as plagiarism and data manipulation. Novelty: This study offers a conceptual 
framework for the integration of Islamic values that not only serves as an ethical 
foundation but also as an epistemological and methodological basis in the conduct of 
scientific research oriented towards truth, public benefit, and spiritual responsibility. 

Keywords: 
Islamic Values, 
Scientific Research,  
Research Ethics,  
Academic Integrity,  
And Islamic Epistemology. 

  

 
ABSTRAK 

Objektif:Penelitian ini bertujuan mengalinisis integrasi nilai-nilai Islam dalam proses penelitian ilmiah pada 
aspek epistemologis, metodologis dan etis serta implikasinya terhadap kualitas dan integritas hasil penelitian. 
Metode:Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) yang bersifat deskriptif-analisi. Data diperoleh dari Al-Qur’an, hadis, buku, jurnal ilmiah dan 
literatur relevan lainnya, kemudian dianalisis menggunakan teknik analis isi (analis konten). Abstrak 
penting karena banyak pembaca jurnal membaca abstrak terlebih dahulu untuk menentukan apakah 
keseluruhan artikel layak dibaca. Hasil: Hasil penelian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam 
membentuk paradigma keilmuan yang holistik dan integratif melalui perpaduan wahyu, akal dan 
pengalaman empiris sebagai sumber pengetahuan. Implementasi nilai-nilai Islam tercermin dalam prinsip 
kejujuran, amanah, keadilan, objektivitas dan tanggung jawab ilmiah. Nilai-nilai tersebut berkontribusi 
terhadap peningkatan validitas, kredibilitas dan integritas penelitian serta menjadi upaya preventif terhadap 
berbagai bentuk penyimpangan akademik, seperti plagiarisme dan manipulasi data. Kebaruan:Penelitian ini 
menawarkan kerangka konseptual integrasi nilai-nilai Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai landasan 
etis, tetapi juga sebagai dasar epistemologis dan metodologis dalam pelaksanaan penelitian ilmiah yang 
berorientasi pada kebenaran, kemaslahatan dan tanggung jawab spiritual.  
 
Kata kunci: Nilai-nilai Islam, penelitian ilmiah, etika penelitian, integrotas akademik dan epistemologi Islam.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi telah memberikan 

dampak signifikan terhadap dunia pendidikan dan penelitian ilmiah (Garasela et al., 2025). 
Penelitian ilmiah menjadi instrumen utama dalam menghasilkan pengetahuan baru, 
menyelesaikan persoalan sosial, serta mendukung kemajuan peradaban manusia. Dalam 
konteks perguruan tinggi, penelitian merupakan bagian penting dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang menuntut terciptanya karya ilmiah yang inovatif, relevan, dan bermanfaat bagi 
masyarakat (Abdillah, 2024). Namun, di tengah meningkatnya tuntutan publikasi ilmiah dan 
percepatan transformasi digital, muncul tantangan serius terkait penurunan kualitas etika 
akademik yang berpotensi memengaruhi integritas penelitian. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa penguasaan metodologi penelitian saja tidak cukup, tetapi harus diimbangi dengan 
penguatan nilai moral dan spiritual dalam proses penelitian ilmiah. (Tsabita & Fitriatin, 2024; 
Gusmantara et al., 2025) 

Urgensi penguatan etika penelitian semakin nyata dengan meningkatnya berbagai bentuk 
pelanggaran akademik seperti plagiarisme, fabrikasi data, dan manipulasi hasil penelitian di 
lingkungan pendidikan tinggi (Suhaila et al., 2025). Kemudahan akses informasi digital tanpa 
disertai kontrol etika yang kuat telah memperbesar risiko terjadinya academic misconduct. 
Selain itu, tekanan untuk memenuhi tuntutan publikasi ilmiah juga mendorong sebagian 
peneliti mengabaikan prinsip kejujuran demi kepentingan akademik tertentu (Hartono et al., 
2025). Fenomena ini menunjukkan bahwa kompetensi teknis dan metodologis tidak lagi 
cukup untuk menjamin kualitas penelitian yang baik, melainkan harus disertai dengan 
integritas akademik yang kuat sebagai fondasi utama. (Piran & Tran, 2024; Nisa & Laksono, 
2024) 

Dalam perspektif Islam, ilmu pengetahuan memiliki kedudukan yang sangat tinggi 
sebagai sarana untuk memahami kebesaran Allah SWT sekaligus meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia (Elwahdiyah et al., 2026). Islam tidak memisahkan antara ilmu dan nilai, 
melainkan menempatkannya sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi dalam 
membangun peradaban yang beretika. Epistemologi Islam menegaskan bahwa sumber 
pengetahuan tidak hanya berasal dari akal dan pengalaman empiris, tetapi juga wahyu 
sebagai pedoman utama dalam membangun kebenaran ilmiah. Oleh karena itu, penelitian 
ilmiah dalam Islam harus dilandasi oleh prinsip kejujuran (sidq), amanah, keadilan (‘adl), 
objektivitas, dan tanggung jawab ilmiah agar menghasilkan ilmu yang bermanfaat bagi umat 
manusia. (Prastika et al., 2024; Ramadhan et al., 2024) 

Konsep integrasi nilai-nilai Islam dalam penelitian ilmiah pada dasarnya bertujuan untuk 
menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum yang masih menjadi tantangan 
dalam sistem pendidikan modern. Pendekatan integratif-interkonektif memandang bahwa 
seluruh disiplin ilmu memiliki keterhubungan yang tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai 
ketuhanan dan kemanusiaan (Hadiyanto & Haryanti, 2025). Dalam praktiknya, integrasi ini 
harus diterapkan pada seluruh tahapan penelitian, mulai dari perumusan masalah, 
pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan ilmiah. Dengan demikian, 
penelitian tidak hanya berorientasi pada kebenaran ilmiah secara metodologis, tetapi juga 
mengandung nilai moral, sosial, dan spiritual yang memberikan manfaat lebih luas bagi 
kehidupan manusia. (Abdullah, 2021; Kuntowijoyo, 2020) 

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) juga 
membawa tantangan baru dalam dunia penelitian ilmiah modern. Teknologi memberikan 
kemudahan dalam pengumpulan data, analisis, dan publikasi ilmiah, tetapi sekaligus 
membuka peluang terjadinya pelanggaran etika seperti plagiarisme digital, manipulasi 
konten, dan penyalahgunaan AI dalam penulisan karya ilmiah (Haratullisan & Bashori, 2026). 
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Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tanpa kontrol nilai moral dapat 
mengancam integritas akademik dan kualitas ilmu pengetahuan. Dalam pandangan Islam, 
teknologi harus digunakan sebagai sarana yang membawa kemaslahatan bagi manusia, 
bukan sebaliknya. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam menjadi sangat penting sebagai 
landasan etika dalam pemanfaatan teknologi dalam penelitian ilmiah. (Nasr, 2022; Tilaar, 
2021) 

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai Islam dalam penelitian ilmiah memiliki peran strategis 
dalam membentuk karakter ilmuwan yang profesional, berintegritas, dan berakhlak mulia 
(Anas & Iswantir, 2024). Penelitian yang berbasis nilai-nilai Islam tidak hanya menghasilkan 
ilmu pengetahuan yang valid secara akademik, tetapi juga memberikan kontribusi nyata 
terhadap pembentukan masyarakat yang bermoral dan berkeadaban (Zain et al., 2024). Hal 
ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara aspek 
intelektual, spiritual, dan moral dalam pengembangan manusia. Dengan demikian, integrasi 
nilai-nilai Islam dalam penelitian ilmiah menjadi fondasi penting dalam membangun budaya 
akademik yang etis, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. 
(Muhaimin, 2022; Nata, 2023) 

Meskipun konsep integrasi nilai-nilai Islam telah banyak dibahas dalam kajian 
pendidikan, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapannya dalam proses penelitian 
ilmiah masih relatif terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya lebih berfokus pada integrasi 
dalam kurikulum dan pembelajaran, sementara aspek metodologi penelitian berbasis nilai-
nilai Islam belum banyak dieksplorasi secara mendalam (Wahyudin et al, 2025). Padahal, 
penelitian ilmiah merupakan fondasi utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
budaya akademik di perguruan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih spesifik 
untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) terkait integrasi nilai-nilai Islam dalam 
proses penelitian ilmiah. (Sugiyono, 2022; Moleong, 2021) 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
proses penelitian ilmiah merupakan kebutuhan yang sangat mendesak di era modern. 
Integrasi ini tidak hanya berfungsi sebagai landasan etika penelitian, tetapi juga sebagai 
strategi dalam membangun budaya akademik yang berintegritas, bermoral, dan berorientasi 
pada kemaslahatan umat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
dan praktis dalam pengembangan paradigma penelitian ilmiah berbasis nilai-nilai Islam 
serta menjadi rujukan bagi peneliti, pendidik, dan institusi pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas penelitian di era globalisasi. (Arifin, 2023; Zuhairini, 2022) 

  
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif – analitis. Pendekatan ini dipilih karena 
focus penelitian adalah mengkaji secara mendalam integrasi nilai-nilai Islam dalam proses 
penelitian ilmiah, baik pada tataran epistemologis, etis, maupun praktis. Penelitian kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk memahami makna, konsep, dan nilai yang terkandung dalam 
sumber-sumber keislaman serta literatir ilmiah secara komprehensif dan kontekstual 
(Moleong, 2018). Selain itu, pendekatan normatif – filosofis juga digunakan untuk menelaah 
nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis sebagai landasan utama dalam 
membangu paradigma penelitian ilmiah yang berintegritas dan berorientasi pada 
kemaslahatan (Abdullah, 2014). 

  Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari Al-Quran, Hadis, serta buku-buku yang membahas metodolgi penelitian 
filsafat ilmu dalam perspektif Islam. Adapun data sekunder berupa jurnal ilmiah, hasil 
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penelitian terdahulu, serta literatur pendukung lainnya yang relevan dengan tema integrasi 
ilmu dan agama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah 
literatur secara sistematis, dengan menelusuri berbagai referensi yang memiliki keterkaitan 
langsung dengan objek kajian (Sugiyono, 2019). 

  Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui Teknik analisis isi (content 
analysis), yaitu dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menafsirkan makna yang 
terkandung dalam teks-teks yang dikaji. Proses analisis meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan Kesimpulan secara induktif. Pendekatan ini digunakan untuk 
menemukan pola integrasi nilai-nilai Islam, seperti kejujuran (sidq), Amanah, objektivitas, 
serta tanggung jawab ilmiah dalam proses penelitian (Bungin, 2018).  

  Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi dari buku klasik maupun kontemporer, 
sehingga diperoleh pemahaman yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
(Gunawan, 2017). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam proses 
penelitian ilmiah tidak hanya bersifat konseptual, tetapi telah terimplementasi secara nyata 
dalam berbagai aspek epistemologi, metodologis, dan etis. Temuan utama menunjukkan 
bahwa penelitian ilmiah yang berbasis nilai Islam cenderung memandang ilmu sebagai saran 
untuk mengenal Tuhan dan memahami realitas ciptaan-Nya, sehingga aktivitas penelitian 
tidak dipisahkan dari dimensi spiritual. Dalam kerangka ini, ilmu tidak hanya berfungsi 
sebagai alat untuk menemukan kebenaran empiris, tetapi juga sebagai jalan untuk mencapai 
kesadaran transedental (Abdullah, 2014).  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam epistemologi 
penelitian tercermin pada pengakuan terhadap sumber pengetahuan yang bersifat 
multidimensional, yaitu wahyu, akal, pengalaman empiris, dan intuisis. Penelitian 
menemukan bahwa para peneliti yang mengadopsi paradigm aini tidak hanya 
mengandalkan metode rasional-empiris, tetapi juga mempertimbangkan dimensi normative 
dan spiritual sebagai bagian dari proses ilmiah. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 
epistemologi Islam bersifat integrative, menggabungkan rasionalitas, empirisme, dan wahyu 
dalam satu kesatuan sistem pengetahuan (Rego et al., 2025). 

 Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam memberikan 
pengaruh signifikan terhadap orientasi penelitian. Penelitian yang berbasis nilai Islam 
cenderung memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu tidak hanya menghasilkan pengetahuan, 
tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat serta mendukung tercapainya 
kemaslahatan umum. Dalam hal ini, penelitian tidak dipahami sebagai aktivitas netral, tetapi 
sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan sosial peneliti (Audah, 2008).  

 Pada aspek metodologis, penelitian ini menemukan bahwa integrasi nilai-nilai Islam 
mendorong penggunaan pendekatan yang lebih holistic. Peneliti tidak hanya menggunakan 
metode kuantitatif atau kualitatif secara konvensional, tetapi juga mengintegrasikan 
pendekatan normative, filosofis, dan reflektif dalam proses analisis. Temuan ini 
menunjukkan bahwa integrasi epistemologi Islam menghasilkan model penelitian yang lebih 
komprehensif dan tidak parsial dalam memahami realitas (Fatkhun et al., 2025).   

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam berimplikasi pada 
peningkatan kualitas etika penelitian. Nilai-nilai seperti kejujuran (sidq), Amanah, keadilan 
(‘adl), dan tanggung jawab (mas’uliyyah) terbukti menjadi prinsip utama dalam pelaksanaan 
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penelitian. Peneliti yang menginternalisasi nilai-nilai tersebut cenderung menghindari 
praktik-praktik tidak etis seperti manipulasi data dan plagiarism. Dengan demikian, 
integrasi nilai Islam berkontribusi dalam memperkuat integritas akademik (Bungin, 2015). 

 Penelitian ini menemukan bahwa integrasi nilai-nilai Islam juga memengaruhi cara 
peneliti dalam memahami objek penelitian. Fenomena yang diteliti tidak hanya dipandang 
sebagai objek empiris, tetapi juga sebagai bagian dari tanda-tanda kebesaran Allah Swt (ayat 
kauniyah). Perspektif ini mendorong peneliti untuk memiliki sikap reflektif dan kontemplatif 
dalam proses penelitian, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 
bermakna secara spiritual (Rikantasari & Kholishudin, 2025). 

 Dalam konteks implementasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai Islam telah diterapkan dalam berbagai bidang, seperti Pendidikan, sains, dan sosial. 
Misalnya, dalam pembelajaran sains, integrasi dilakukan dengan mengaitkan konsep ilmiah 
dengan nilai-nilai keislaman, sehingga menghasilkan pembelajaran yang tidak hanya 
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk karakter religius peserta didik 
(Anwar & Huda, 2025). 

 Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam mampu 
menjembatani dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Penelitian menemukan bahwa 
paradigma integrative memungkinakan adanya sinergi antara keduanya, sehingga ilmu 
pengetahuan dipahami sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi. Hal ini memberikan 
kontribusi dalam pengembangan sistem keilmuan yang lebih seimbang dan relevan dengan 
kebutuhan Masyarakat (Prasetyo & Harahap, 2025). 

 Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi nilai-nilai islam berperan dalam 
membentuk karakter peneliti yang berintegritas. Peneliti yang menginternalisasi nilai-nilai 
Islam cenderung memiliki komitmen yang kuat terhadap kebenaran, kejujuran, dan 
tanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam tidak hanya berdampak 
pada aspek metodologis, tetapi juga pada pembentukan kepribadian peneliti (Al-Ghazali, 
1100). 

 Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai Islam dalam penelitian ilmiah dapat menjadi solusi  terhadap krisis moral dalam dunia 
akademik modern. Dengan adanya internalisasi nilai-nilai spiritual, penelitian tidak lagi 
bersifat sekuler dan bebas nilai, tetapi memiliki arah yang jelas dalam memberikan manfaar 
bagi kehiudpan manusia. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa epistemologi Islam mampu 
menghadirkan paradigma ilmu yang rasional sekaligus trasendental (Muspiroh, 2025). 

 Hasil penelitian ini mengaskan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam proses 
penelitian ilmiah merupakan suatu paradigma yang tidak hanya relevan, tetapi juga strategis 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan di era modern. Integrasi tersebut mencakup 
dimensi epistemologi, metodologis, dan etis yang saling berkaitan dalam membentuk system 
keilmuan yang holistic, humanis, dan berorientasi pada kemaslahatan umat.  
 
Pembahasan 
Konsep Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Perspektif Epistemologi Ilmu Pengetahuan 

 Konsep integrasi nilai-nilai Islam dalam perspektif epistemologi ilmu pengetahuan 
merupakan Upaya untuk menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum yang 
selama ini menjadi persoalan dalam tradisi keilmuan modern. Dalam Islam, ilmu 
pengetahuan tidak dipandang sebagai entitas yang bebas nilai (value free), melainkan sebagai 
bagian dari sistem kehidupan yang terikat dengan nilai-nilai tauhid, etika, dan tujuan 
kemaslahatan. Epistemologi Islam menempatkan Allah sebagai sumber utama segala 
pengetahuan, sehingga proses pencarian ilmu harus selaras dengan prinsip-prinsip ilahiah 
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yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadis (Abdullah, 2014). 
 Dalam kerangka epistemologi Islam, sumber pengetahuan tidak hanya terbatas pada 

rasio (‘aql) dan pengalaman empiris (tajribah), tetapi juga mencakup wahyu (wahy) sebagai 
sumber kebenaran absolut. Integrasi ketiga sumber ini menjadi ciri khas epistemologi Islam 
yang membedakannya dari epistemologi Barat yang cenderung menekankan rasionalisme 
dan empirisme semata. Wahyu memberikan landasan normatif dan nilai, sementara akal dan 
pengalaman berfungsi sebagai instrumet untuk memahami realitas. Dengan demikian, 
integrasi nilai-nilai Islam dalam ilmu pengetahuan menciptakan keseimbangan antara 
dimensi rasional, empiris, dan spiritual (Al-Attas, 1993).  

  Lebih lanjut, konsep integrasi ini dapat dipahami melalui pendekatan integrative-
interkonektif yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam satu kesatuan sistem 
pengetahuan. Pendekatan ini menolak pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum, serta 
mendorong dialog antara keduanya. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam tidak hanya menjadi 
onjek kajian, tetapi juga menjadi paradigma dalam membangun teori dan metodologi ilmiah. 
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi tidak sekadar bersifat simbolik, tetapi juga substantif 
dalam membentuk kerangka berpikir ilmiah (Shobirin et al., 2025)  

 Dalam perspektif epistemologi Islam, nilai-nilai seperti kejujuran (sidq), Amanah, 
keadilan (‘adl), dan tanggung jawab (mas’uliyyah) memiliki posisi yang sangat penting. Nilai-
nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai etika dalam penggunaan ilmu, tetapi juga 
sebagai prinsip dalam proses produksi ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, epistemologi 
Islam tidak hanya membahas bagaimana ilmu diperoleh, tetapi juga bagaimana ilmu 
tersebut dikembangkan dan digunakan secara bertanggung jawab (Bakar, 1998). 

 Konsep integrasi nilai-nilai Islam juga berkaitan erat dengan paradigma tauhid 
sebagai dasar utama dalam memahami realitas (Fathonah et al., 2025). Tauhid mengaskan 
kesatuan antara Tuhan, manusia, dan alam, sehingga ilmu pengetahuan tidak boleh 
dipisahkan dari nilai-nilai ketuhanan. Dalam kerangka ini, penelitian ilmiah dipandang 
sebagai upaya untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah (ayat kauniyah), sehingga 
aktivitas ilmiah memiliki dimensi ibadah. Paradigma tauhid ini memberikan arah yang jelas 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang tidak hanya berorientasi pada kemajuan 
teknologi, tetapi juga pada keseimbangan moral dan spiritual (Al-Faruqi, 1982). 

 Selain itu, integrasi epistemologi Islam juga dapat dilihat melalui tiga pendekatan 
utama, yaitu bayani (tekstual), burhani (rasional-empiris), dan irfani (spiritual-intuitif). 
Pendekatan bayani menekankan pada pemahaman teks-teks keagamaan sebagai sumber 
nilai, pendekatan burhani menekankan pada rasionalitas dan bukti empiris, sedangkan 
pendekatan irfani menekankan pada pengalaman batin dan intuisi spiritual. Ketiga 
pendekatan ini saling melengkapi dalam membentuk sistem pengetahuan yang 
komprehensif dan holistik (Al-Jabiri, 1990). 

 Dalam perkembangan kontemporer, integrasi nilai-nilai Islam dalam epistemologi 
ilmu pengetahuan juga menjadi respon terhadap krisis epistemologis dalam ilmu modern, 
seperti sekularisasi, relativisme, dan krisis moral. Ilmu pengetahuan modern yang terlepas 
dari nilai-nilai spiritual sering kali menghasilkan dampak negative, seperti kerusakan 
lingkungan dan dehumanisasi (Hidayah, 2025). Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam 
menjadi Solusi alternatif untuk mengembalikan fungsi ilmu sebagai sarana untuk mencapai 
kesejahteraan manusia secara menyeluruh (Sardar, 2011). 

 Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi epistemologi Islam dalam 
pendidikan dan penelitian mampu menciptakan model keilmuan yang lebih relevan dengan 
kebutuhan Masyarakat. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas akademik, tetapi 
juga membentuk karakter peserta didik dan peneliti yang berintegritas. Studi menunjukkan 
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bahwa pendekatan integrative mampu menghubungkan antara ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai kehidupan secara lebih bermakna (Muliawarman & Fadriati, 2025). Konsep integrasi ini 
juga memiliki implikasi terhadap metodologi penelitian. Dalam perspektif Islam, metode 
penelitian tidak hanya berorientasi pada validitas dan reliabilitas, tetapi juga pada nilai-nilai 
etika dan tanggung jawab social. Hal ini menunjukkan bahwa epistemologi Islam memiliki 
dimensi aksiologis yang kuat, yaitu memastikan bahwa ilmu pengetahuan memberikan 
manfaat bagi kehidupan manusia (Auda, 2008). 

 Integrasi nilai-nilai Islam dalam epistemologi ilmu pengetahuan juga menuntut 
adanya trasformasi dalam sistem pendidikan dan kelembagaan akademik. Kurikulum, 
metode pembelajaran, serta sistem evaluasi harus dirancang secara integrative agar mampu 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam seluruh proses pendidikan. Hal ini penting 
untuk menciptakan generasi ilmuan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
memiliki kesadaran moral dan spiritual yang tinggi (Azra, 2009). Dalam konteks globalisasi, 
integrasi nilai-nilai Islam menjadi semakin relevan sebagai upaya untuk menghadapi 
tantangan modernitas yang kompleks (Septia et al., 2024).  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat membutuhkan landasan nilai 
yang kuat agar tidak menimbulkan dampak negative bagi manusia dan lingkungan. Dengan 
demikian, epistemologi, Islam dapat memberikan kontribusi penting dalam membangun 
peradaban yang berkelanjutan dan berkeadilan (Bakar, 2023). Akhirnya, konsep integrasi 
nilai-nilai Islam dalam perspektif epitemologi ilmu pengetahuan menunjukkan bahwa ilmu 
tidak dapat dipisahkan dari nilai dan tujuan.. integrasi ini memberikan paradigma baru 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, 
tetapi juga mencakup dimensi etika dan spiritual. Dengan demikian, ilmu pengetahuan 
diharapkan dapat menjadi sarana untuk mencapai keseimbangan antara kemajuan material 
dan kebahagiaan spiritual manusia. 
 
Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Setiap Tahapan Penelitian Ilmiah  

 Implementasi nilai-nilai Islam dalam penelitian ilmiah merupakan upaya integratif 
untuk menyatukan dimensi epistemologis, etis, dan spiritual dalam keseluruhan proses 
ilmiah. Dalam perspektif Islam, penelitian bukan sekadar aktivitas intelektual, tetapi juga 
bagian dari ibadah yang bertujuan mencari kebenaran (al-haq) dan mewujudkan 
kemaslahatan (maslahah), keadilan (‘adl), objektivitas, serta tanggung jawab ilmiah harus 
menjadi landasan utama dalam seluruh proses penelitian ilmiah (Aziz et al., 2024). 

 Pada tahap perumusan masalah, nilai Islam tercermin melalui niat yang lurus dan 
orientasi pada kemaslahatan umat (Zuraida et al., 2025). Seorang peneliti dituntut untuk 
merumuskan masalah secara jujur berdasarkan realitas empiris, bukan berdasarkan 
kepentingan subjektif atau ambisi pribadi. Kejujuran intelektual menjadi sangat penting agar 
masalah yang diangkat benar-benar relevan dan memiliki kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, 
perumusan masalah dalam perspektif Islam tidak hanya berorientasi pada novelty 
akademik, tetapi juga pada nilai kebermanfaataan sosial (Munfiatik, 2024). 

 Pada tahap pengumpulan data, nilai Amanah dan etika penelitian menjadi prinsip 
utama yang harus dijunjung tinggi (Fadly & Rangkuti, 2025). Peneliti wajib menjaga keaslian 
data serta menghindari segala bentuk manipulasi atau rekayasa informasi. Dalam Islam, 
tindakan tersebut termasuk bentuk pengkhianatan terhadap amanah ilmiah. Selain itu, 
pengumpulan data juga harus memperhatikan adab Islami, seperti menghormati responden, 
menjaga kerahasiaan informasi, serta tidak merugikan pihak yang terlibat dalam penelitian. 
Objektivitas dalam pengumpulan data menjadi kunci untuk memastikan validitas dan 
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reliabilitas hasil penelitian (Khairunnisa et al., 2024). 
 Pada tahap analisis data, nilai keadilan (‘adl) dan rasionalitas menjadi sangat dominan 

(Riduan et al., 2025). Peneliti harus menganalisis data secara proporsional dan tidak 
memaksakan interpretasi yang menyimpang dari fakta. Dalam perspektif Islam, analisis 
yang tidak adil atau bias merupakan bentuk ketidakjujuran ilmiah yang dapat merusak 
kebenaran. Selain itu, analisis juga perlu dilakukan secara kritis dan reflektif dengan 
mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika, sehingga hasil penelitian tidak hanya benar 
secara ilmiah tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip Islam (Irawan & Rohman, 2025). 

 Adapun pada tahap penarikan kesimpulan, nilai kejujuran akademik dan tanggung 
jawab ilmiah menjadi penentu utama kualitas penelitian (Karima et al., 2025). Kesimpulan 
harus disusun berdasarkan data yang diperoleh tanpa adanya manipulasi atau generalisasi 
yang berlebihan. Dalam Islam, setiap ilmu yang dihasilkan harus membawa manfaat dan 
tidak menimbulkan kerusakan (mafsadah). Oleh karena itu, peneliti memiliki tanggung 
jawab moral untuk memastikan bahwa hasil penelitiannya memberikan kontribusi positif 
bagi masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan (Marwaji et al., 2025). 

 Dengan demikian, implementasi nilai-nilai Islam dalam setiap tahapan penelitian 
ilmiah menunjukkan bahwa aktivitas penelitian bukan hanya proses intelektual, tetapi juga 
proses spiritual dan etis. Integrasi ini menghasilkan penelitian yang tidak hanya berkualitas 
secara metodologis, tetapi juga bermakna secara moral dan social. Penelitian yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam pada akhirnya diharapkan mampu melahirkan ilmu 
pengetahuan yang berorientasi pada kemaslahatan umat dan menjadi bagian dari Upaya 
mewujudkan peradaban yang berkeadaban. 
 
Pengaruh Integrasi Nilai-Nilai Islam Terhadap Kualitas dan Integritas Hasil Penelitian 
Ilmiah 

 Integrasi nilai-nilai Islam dalam penelitian ilmiah memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kualitas dan integritas hasil penelitian. Dalam perspektif epistemologi 
Islam, ilmu pengetahuan tidak bersifat bebas nilai (value free), melainkan sarat dengan nilai 
moral dan spiritual yang berfungsi sebagai pengarah aktivitas ilmiah. Nilai-nilai seperti 
kejujuran (sidq), amanah, keadilan (‘adl), dan ihsan menjadi fondasi utama dalam 
memastikan bahwa proses dan hasil penelitian berjalan secara etis dan bertanggung jawab 
(Khoiroh et al., 2025). Prinsip ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Qs. Al-Baqarah: 42, 
yakni: 

 تعَْلمَُوناَ وَأنَْتمُاْ الْحَق ا وَتكَْتمُُوا بِالْبَاطِلاِ الْحَق ا تلَْبِسُوا وَلاَ
Terjemahnya: 

 “Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan janganlah 
kamu sembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui.” 

 Ayat ini menegaskan larangan mencampurkan kebenaran dengan kebatilan serta 
menyembunyikan fakta. Dalam konteks penelitian, hal ini menjadi dasar etika ilmiah untuk 
menjaga kejujuran akademik, menghindari manipulasi data, serta menyampaikan hasil 
penelitian secara objektif dan transparan. 

 Pengaruh integrasi nilai Islam terhadap kualitas penelitian dapat dilihat dari 
peningkatan ketelitian, sistematika, dan validitas hasil penelitian. Penelitian yang dilandasi 
nilai kejujuran dan tanggung jawab akan mendorong peneliti untuk menghindari praktik 
manipulasi data, plagiarism, serta bias interpretasi. Dalam konteks ini, nilai amanah 
berfungsi sebagai kontrol internal yang mengikat peneliti untuk menjaga keaslian data dan 
keakuratan analisis (Tsabita & Fitriatin, 2024). Hal ini diperkuat oleh firman Allah Swt dalam 
Qs. Al-Anfal (8): 27, yakni: 

سُولاَ اَوَالر   وَتخَُونوُااأمََاناَتكُِمْاوَأنَْتمُْاتعَْلمَُوناَايَااأيَُّهَااال ذِينَاآمَنوُاالَاتخَُونوُاااللَّ 
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Terjemahnya: 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul, 

dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui.” 

 Ayat ini menegaskan pentingnya menjaga amanah, termasuk dalam aktivitas ilmiah. 
Dalam penelitian, amanah tercermin dalam kejujuran pengumpulan data, keaslian hasil, 
serta tanggung jawab dalam pelaporan temuan tanpa manipulasi atau rekayasa. 

 Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam juga berpengaruh kuat terhadap integritas hasil 
penelitian. Integritas ilmiah berkaitan erat dengan kejujuran akademik, transparansi, dan 
akuntabilitas dalam pelaporan hasil penelitian. Nilai keadilan (‘adl) dalam Islam menuntut 
peneliti untuk bersikap objektif dan tidak memihak dalam menyajikan temuan (Nasution et 
al., 2023). Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam Qs. An-Nisa (4): 135, yakni: 

امِينَابِالْقِسْطِاشُهَداَ اِوَلَوْاعَلَىٰاأنَْفسُِكُمْاأوَِاالْوَالِدَيْنِاوَالْْقَْرَبيِناَيَااأيَُّهَااال ذِينَاآمَنوُااكُونوُااقَو  ۚ اءَالِِلّ  اُأوَْلَىٰابهِِمَاااۖفلَََا   إنِْايكَُنْاغَنيًِّااأوَْافَقِيرًاافَالِلّ 
اَكَانَابمَِااتعَْمَلُا تتَ بعِوُااالْهَوَىٰاأنَْاتعَْدِلوُااۚاوَإنِْاتلَْوُوااأوَْاتعُْرِضُواافَإنِ ا  ونَاخَبيِرًاااللَّ 

Terjemahnya: 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi 

karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap kedua orang tua dan 
kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 
maka ketahuilah bahwa Allah maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

 Ayat ini menegaskan pentingnya keadilan dan objektivitas dalam menyampaikan 
kebenaran. Dalam penelitian ilmiah, hal ini berarti harus bersikap jujur, tidak memihak, serta 
tidak memanipulasi data atau hasil analisis, meskipun hasil tersebut tidak sesuai dengan 
kepentingan pribadi atau pihak tertentu (Hidayati et al., 2025). 

 Integrasi nilai Islam juga berkontribusi terhadap penguatan dimensi reflektif dan 
kritis dalam penelitian (Patimah et al., 2025). Peneliti tidak hanya dituntut untuk menganalisis 
data secara rasional, tetapi juga mempertimbangkan implikasi moral dan social dari hasil 
penelitiannya. Dalam Islam, aktivitas berpikir kritis dan reflektif merupakan bagian dari 
perintah untuk menggunakan akal (‘aql). Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Qs. Ali 
‘Imran (3): 190-191, yakni: 

افِياخَلْقِاالس مَاوَاتِاوَالْْرَْضِاوَاخْتلََِفِاالل يْلِاوَالن هَارِالََيَاتٍالِْوُلِياالْْلَْبَاباِ اَقيَِامًااوَقعُوُدًااوَعَلَىٰاجُنوُبهِِمْاوَيتَفَكَ رُونَا  إنِ  ال ذِينَايَذْكُرُونَااللَّ 
ذَاابَاطِلًَاسُبْحَانكََافَقِنَااعَذَابَاالن اراِفِياخَلاْ  قِاالس مَاوَاتِاوَالْْرَْضِارَب نَاامَاخَلَقْتَاهَٰ

Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal, yaitu orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), ‘Ya Tuhan kami, tidaklah 
Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, maka lindungilah kami dari azab 
neraka.” 

 Ayat ini menjadi dasar teologis bagi pentingnya berpikir kritis, reflektif, dan 
kontemplatif dalam Islam. Aktivitas ilmiah seperti penelitian merupakan bagian dari proses 
tafakkur (perenungan mendalam)terhadap fenomena alam dan social. Peneliti tidak hanya 
dituntut untuk menganalisis secara rasional, tetapi juga menyadari dimensi spiritual dari 
ilmu, sehingga menghasilkan pengetahuan yang tidak hanya benar secara ilmiah, tetapi juga 
bermakna secara moral dan trasendental (Haikal & Sicha, 2025).  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam memiliki 
pengaruh yang fundamental terhadap kualitas dan integritas hasil penelitian ilmiah. Nilai-
nilai tersebut berfungsi sebagai landasan etis yang mengarahkan seluruh proses penelitian 



Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Penelitian Ilmiah 

 

3881 

agar tetap berada dalam koridor kebenaran dan kemaslahatan. Penelitian yang berlandaskan 
nilai Islam tidak hanya menghasilkan temuan yang valid dan reliabel, tetapi juga memiliki 
legitimasi moral yang tinggi serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dan kesejahteraan Masyarakat. Hal ini selaras dengan tujuan utama Islam 
sebagai rahmatan lil ‘alamin yang menghendaki agar setiap aktivitas manusia, termasuk 
penelitian ilmiah, membawa manfaat dan kebaikan bagi seluruh umat manusia. 
 
KESIMPULAN 

 Temuan Mendasar: Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam 
dalam penelitian ilmiah membentuk paradigma keilmuan yang holistik, integratif, dan 
transendental. Integrasi tersebut mencakup aspek epistemologis, metodologis, dan etis 
melalui perpaduan wahyu, akal, pengalaman empiris, dan intuisi sebagai sumber 
pengetahuan. Paradigma ini mengarahkan penelitian tidak hanya pada pencarian kebenaran 
ilmiah, tetapi juga pada kemaslahatan dan tanggung jawab moral. Menyiratkan: Penerapan 
nilai kejujuran (ṣidq), amanah, keadilan ('adl), objektivitas, dan tanggung jawab (mas'uliyyah) 
berkontribusi dalam meningkatkan validitas, kredibilitas, dan integritas penelitian. Nilai-
nilai tersebut juga berfungsi sebagai kontrol internal untuk mencegah plagiarisme, 
manipulasi data, dan berbagai bentuk pelanggaran akademik. Batasan: Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kepustakaan sehingga hasil yang diperoleh masih bersifat 
konseptual dan belum diuji secara empiris pada berbagai disiplin ilmu. Penemuan Masa 
Depan: Penelitian selanjutnya perlu mengkaji implementasi nilai-nilai Islam dalam praktik 
penelitian empiris serta mengembangkan model integrasi yang dapat diterapkan secara 
operasional. Dengan demikian, penelitian ilmiah dapat menghasilkan pengetahuan yang 
valid sekaligus bernilai moral, spiritual, dan bermanfaat bagi kemaslahatan manusia. 
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